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Kedelai adalah komoditi terbesar setelah padi di Indonesia. Kebutuhannya mencapai 2, 3 
juta ton per tahun. Dari jumlah tersebut 50% dikonsumsi berupa tempe, 40% berupa tahu, 
dan 10% berupa minyak kedelai. Dari produksi tahu, dihasilkan limbah ampas tahu. Dalam 
penelitian ini, lemak pada ampas tahu diekstraksi untuk mendapatkan minyak kedelai yang 
dijadikan bahan baku biodiesel. Hasil ekstraksi kemudian dianalisa untuk dibandingkan 
dengan standar bahan baku biodiesel. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung berat …
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ABSTRAK  

Kedelai adalah komoditi terbesar setelah padi di Indonesia. Kebutuhannya mencapai 2,3 juta ton per tahun. Dari 
jumlah tersebut 50% dikonsumsi berupa tempe, 40% berupa tahu, dan 10% berupa minyak kedelai. Dari produksi 
tahu, dihasilkan limbah ampas tahu. Dalam penelitian ini, lemak pada ampas tahu diekstraksi untuk mendapatkan 
minyak kedelai yang dijadikan bahan baku biodiesel. Hasil ekstraksi kemudian dianalisa untuk dibandingkan 
dengan standar bahan baku biodiesel. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung berat lemak yang terekstrak dari 
ampas tahu terhadap lama waktu ekstraksi dan jenis solven yang digunakan, serta mengetahui komposisi minyak 
ampas tahu tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa waktu ekstraksi dan jenis solven mempengaruhi jumlah 
lemak yang dapat terekstrak. Benzene merupakan solven yang dapat mengekstrak minyak lebih baik daripada 
solven toluene dan n-heksane. Solven benzene memiliki waktu optimum lima jam untuk mengekstrak lemak yang 
terdapat di dalam ampas tahu. Dari hasil analisa, diketahui bahwa kadar FFA minyak kedelai yang menggunakan 
solven benzene sebesar 4,8%, lebih kecil daripada menggunakan solven toluene (5,4%) dan n-heksan (5,8%). 
Sedangkan bilangan penyabunan diperoleh 184,22 mgKOH/gr untuk benzene, 193,55 mgKOH/gr untuk toluene dan 
184,22 mgKOH/gr untuk n-heksan. Kandungan posfor yang didapat sebesar 0,19 untuk benzene, 0,23 untuk toluene 
dan 0,12% untuk n-heksan. Nilai ini masih dalam kategori besar sehingga harus melewati pretreatment terlebih 
dahulu sebelum melewati proses transesterifikasi menjadi biodiesel. 

Kata Kunci: ampas tahu; biodiesel; kedelai; minyak kedelai; transesterifikasi 
 
ABSTRACT  

Soybeans are the largest commodity after rice in Indonesia. Needs to reach 2.3 million tons per year. Of this amount 
50% is consumed in the form of tempeh, 40% in the form of knowing, and 10% of soybean oil. From tofu production, 
tofu waste generated. In this study, fat on tofu extracted for soybean oil used as biodiesel feedstock. The results are 
then analyzed for compared to standard biodiesel feedstock. This study aimed to calculate the weight of fat extracted 
from the tofu waste to extraction time and the type of solvent and determines the composition of the oil tofu. The 
results showed that the extraction time and the type of solvent affects the amount of fat that can be extracted. 
Benzene is a solvent that can extract oil better than the solvents toluene and n-hexane. Benzene had five hours 
optimum to extract the fat in the tofu. From the analysis, it is known that the FFA content of soybean oil using 
benzene was 4.8%, smaller than toluene (5.4%) and n-heksane (5.8%). While these numbers obtained by 
saponification 184.22 mgKOH/gr for benzene, 193.55 mgKOH/gr for toluene and 184.22 mgKOH/gr for n-heksane. 
The content of phosphorus of 0.19 for benzene, 0.23 for toluene and 0.12% for n-heksane. This value is still in the 
major categories that must be passed before pretreatment process trough transesterification into biodiesel.  

Keywords: tofu waste; biodiesel; soybean; soybean oil; transesterification 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Kedelai adalah salah satu komoditi pangan 
utama Indonesia setelah padi. Konsumsi kedelai 
pada tahun 2009 mencapai 2,3 juta ton per tahun. 
Dari jumlah ini, 50% dikonsumsi berupa tempe, 
40% berupa tahu dan 10% berupa produk 
kedelai lainnya seperti minyak kedelai (Ekasari, 
2009). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
Indonesia menempuh cara impor kedelai 
sebanyak sejuta ton pada tahun 2010 

(http://kabarindonesia. com/beritaphp?pil=10& 
rublik=ekonomi). Selain itu untuk menurunkan 
harga kedelai, pemerintah menetapkan kebijakan 
menurunkan bea masuk kedelai dari 10% 
menjadi 0%. Ketergantungan kepada bahan 
pangan dari luar negeri dalam jumlah besar 
dengan bea masuk 0% akan melumpuhkan 
ketahanan nasional dan mengganggu stabilitas 
sosial, ekonomi dan politik. Oleh karena itu, perlu 

mailto:luqmanbuchori@undip.ac.id
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akar masalah munculnya tempat perindukan nyamuk 
Anopheles sebagai vector malaria, serta permasalahan sosial seputar pengelolaan perindukan nyamuk di 
daerah endemis malaria. Penelitian dilakukan di Kecamatan Punduh Pedada, Kabupaten Pesawaran, 
Propinsi Lampung. Focus pengamatan pada tambak terlantar di desa Sukarame, Sukamaju, dan Kampung 
Baru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, in dept interview, pengamatan, dan 
studi literature. Data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persoalan tambak terlantar akibat adanya konflik lahan, perijinan, pendidikan masyarakat yang rendah,  
kemiskinan serta peran serta masyarakat yang rendah. Penanganan tambak terlantar dimulai dari 
menumbuhkan kesadaran seluruh individu bahwa malaria merupakan permasalahan yang serius dan 
penanganan tambak terlantar merupakan keniscyaan untuk memutuskan rantai penularan penyakit. 
Menghidupkan tambak lagi dengan budi daya udang atau menggantinya dengan ikan nila. Menerapkan 
prinsip kerjasama lintas sector, integrated, dan sustainability dalam penanganan tambak terlantar. 

 
Kata Kunci: Tambak Terlantar, Daerah Endemis Malaria, Tempat Perindukan Nyamuk, Penyebab 
Munculnya Tambak Terlantar, Penanganan Tambak Terlantar. 
 
 
ABSTRACT  
 
This study aims to determine the root causes of the emergence of Anopheles mosquito breeding places as 
a vector of malaria, and social issues surrounding the management of mosquito breeding in malaria 
endemic areas. The study was conducted in the District Punduh Pedada, Pesawaran, Lampung. Focus 
observations on abandoned farms in the village Sukarame, Sukamaju, and Kampung Baru. The data was 
collected using a questionnaire, in dept interview, observation, and study of literature. Data were 
analyzed with descriptive qualitative method. The results showed that the issue of farm land have been 
displaced by the conflict, licensing, public education is low, poverty and low community participation. 
Handling derelict farm started growing awareness of all individuals that malaria is a serious problem and 
the handling of abandoned ponds are a must to break the chain of disease transmission. Turning again to 
the aquaculture pond shrimp or replace it with tilapia. Applying the principle of cross-sector 
collaboration, integrated, and sustainability in the handling of abandoned farms. 
 
Keywords: Abandoned Farms, Malaria Endemic Area, Mosquito Breeding Places, Causes Of Emergence 
Pond Abandoned,  Neglected Pond Management. 
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ABSTRAK  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi dampak dari pelaksanaan 
perlindungan lingkungan yang dilakukan oleh para petani kopi anggota Koperasi Permata Gayo (KPG), 
setelah mereka mendapatkan sertifikasi fair trade (FT). Perlindungan lingkungan sendiri adalah salah 
satu kewajiban utama yang harus dilakukan oleh para petani kopi yang telah bergabung dalam FT. 
Penelitian ini menggunakan teori pembangunan berkelanjutan yang juga merupakan prinsip dasar dari 
FT. Untuk itu dampak dari perlindungan lingkungan dalam penelitian ini akan dikaji berdasarkan aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan, yang juga merupakan aspek-aspek pendukung dalam pembangunan 
berkelanjutan. Pembahasan dalam penelitian ini akan ditekankan pada pelaksanaan perlindungan yang 
telah dilakukan oleh para petani KPG, isu-isu terkait lingkungan yang dihadapi oleh petani, serta dampak 
dari perlindungan sendiri yang dirasakan oleh para petani kopi KPG. Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan metode survei berupa wawancara mendalam, snowball dan 
observasi, serta dengan metode studi literatur. Hasil dari penelitian ini berkesimpulan bahwa dampak 
dari perlindungan lingkungan yang dirasakan oleh petani kopi KPG cenderung lebih besar dirasakan 
pada dampak ekonomi, yaitu berkurangnya biaya pembelian input kimia 
Kata kunci : Petani kopi, Perlindungan Lingkungan, Sertifikasi Dagang, Pengaruh, Pembangunan 
berkelanjutan. 
 
ABSTRACT 
The aims of this research was to analized and identified about the impacts of environmental protection 
that implemented by coffee farmers, members of Koperasi Permata Gayo (KPG), after they get Fair Trade 
(FT) certification. Protection of the environment itself is one of the primary obligation that must be 
carried out by the coffee farmers who have joined the FT. This study uses the theory of sustainable 
development which is also the basic principles of the FT. For the impact of environmental protection in 
this study will be assessed based on the economic, social and environmental aspect, both aspects become 
the supporting aspects in sustainable development. This research will focussing on the implementation of 
environmental protection that have been carried out by the KPG farmers, environment related issues faced 
by the farmers, and the impact of  environmental protection that perceived by coffee farmers, members of 
KPG. The approach in this research is a qualitative approach, with a survey method using in-depth 
interviews, snowball techniques, observation techniques, and also used literature study method. The 
results of this study concluded that the impact of perceived environmental protection by KPG coffee 
growers tend to be larger on economic impact, which reduce the cost of purchasing chemical inputs. 
 
Keywords: Coffee Farmers, Environmental Protection, Fair Trade Sertification, Impact, Sustainable 
Development 
 
 

 
1. Pendahuluan 
Fair trade (FT), yang sering diterjemahkan menjadi 
perdagangan adil atau perdagangan berkeadilan, 
muncul sebagai sebuah gerakan sosial dengan 

pendekatan berbasis pasar yang bertujuan mengurangi 
kemiskinan di tingkat global dan mempromosikan 
sistem perdagangan berkelanjutan. Bibit-bibit dari 
gerakan ini mulai lahir pada tahun ’40-an di dunia barat, 
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